BAB IV
KEPENTINGAN PREFEKTUR KYOTO DALAM KERJASAMA SISTER

PROVINCE DENGAN PROVINSI DIY

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kepentingan-kepentingan Prefektur Kyoto

di dalam menjalin kerjasama sister province dengan provinsi DIY.

A. Peluang Bisnis dan Investasi Pengusaha Jepang di Provinsi DI'Y

Berbagai julukan yang sering dilontarkan untuk Kota Yogyakarta seperti
Kota Perjuangan, Kota Pariwisata, Kota Pelajar, Kota Budaya, dan yang paling
populer yaitu Kota Gudeg. Ini membuktikan, begitu banyak peluang usaha dan
investasi yang ada di kota/provinsi ini, semua peluang investasi disini memiliki
kesempatan yang sama jika dikembangkan. Dengan karakteristik kota yang seperti
diatas, sangat tidak tertutup kemungkinan berbagai peluang investasi bisa
berkembang di DIY, seperti investasi dibidng dunia pendidikan, pariwisata,
industri, bahk;rn sampai pada peluang investasi pada budaya. Daerah yang
ditopang dengan sumber daya alam dan lokasi strategis seperti Daerah Istimewa
Yogyakarta ini memerlukan penanganan khusus dari pemerintah daerah. Kondisi
lokasi yang strategis dalam berhubungan dengan daerah lain bahkan dengan
negara lain, mémbuat daya tarik tersendiri bagi para investor untuk berinvestasi di

Provinsi DIY. Hal ini terlihat bahwa Provinsi DIY berlokasi tepat ditengah pulau
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daerah sekitar seperti Semarang, Surtabaya, DKI Jakarta, Kalimantan serta Bali,

bahkan konektiitas dengan pihak luar negeri seperti Singapore dan Malaysia.®*

Daerah nyaman dan kaya akan potensi alam memberikan karakteristik
wilayah yang tidak dapat disaingi oleh daerah lain di negara Republik Indonesia.
Misalnya pembibitan sayuran/buah di lokasi Bantul dan serat alam di lokasi
Sleman yang dapat diolah dengan lahan seluas 120 hektar. Begitu banyak peluang
investasi dari sektor perikanan, peternakan, pertanian juga industri pengolahan
barang-barang kerajinan tangan membuat DIY memiliki banyak pilihan sektor
untuk dikembangkan. Produksi dari beberapa sektor-sektor ini akan mendukung
terciptanya iklim investasi perdagangan dan pariwisata. Diantaranya wisata

bahari, pantai Parangteritis, candi Prambanan, serta Gunung Kidul.®

Berikut adalah daftar potensi investasi yang dimiliki oleh Daerah Istimewa

Yogyakarta :°
a. Investasi di Bidang Industri

Industri besar dan sedang di Provinsi D.I Yogyakarta pada tahun 2003-
2004 berdasarkan golongan pokok industri didominasi oleh industri furnitur dan
industri pengolahan lainnya. Sedangkan, untuk industri besar dan sedang yang
relatif sedikit keberadaannya adalah golongan industri mesin listrik lainnya dan

perlengkapannya, daur ulang, industri alat angkutan selain kendaraan bermotor

® BKPM Yogyakarta Special Region Investment opportunities dalam www.jogjainvest.org
& Peluang Investasi di Jogja (di akses pada tanggal 28 Juni 2012) melalui
http /fbentadaerah com/art:kel php?pg—amkel __]awa&1d—774&sub—Art1ke]&page—23
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roda empat atau lebih, dan tembakau. Pertumbuhan jumlah tenaga kerja industri
besar dan sedang di Provinsi D.I Yogyakarta pada tahun 2003-2004 berdasarkan
golongan pokok industri sebesar 3,28%. Dengan persentase penyerapan terbesar
pada golongan industri furnitur dan industri pengolahan lainnnya {19,07), yang
kemudian disusul oleh golongan industri pakaian jadi (14,56), tekstil (13,86), kulit
dan barang dari kulit (9,33), dan golongan industri lainnya dengan persentase

penyerapan rata-rata (4,32). 66

Pertumbuhan nilai output industri besar dan sedang di Provinsi D.I
Yogyakarta pada tahun 2003-2004 berdasarkan golongan pokok industri sebesar
23,72%. Industri yang memiliki nilai output terbesar pada tahun 2004 adalah
industri makanan dan minuman dengan kontribusi sebesar 46,87% dari total nilai
output industri besar dan sedang. Total nilai output tersebut mencapai 4,7 triliyun
rupiah. Berdasarkan status permodalannya pada tahun 2004 jumlah industri besar
dan sedang di Provinsi D.I Yogyakarta masih didominasi penanaman modal
dalam negeri (PMDN) yaitu sebesar 9,73% sedangkan penaman modal asing
(PMA) sebesar 4,26%. Selain status permodalan tersebut juga terdapat industri

besar dan sedang dengan status permodalan non fasilitas sebesar 85,64%.%

Industri yang banyak dikembang dengan permodalan yang berasal dari
penanaman modal dalam negeri (PMDN) adalah industri makanan dan minuman,

sedangkan yang berasal dari penanaman modal asing (PMA) adalah industri

o) e, 4 e =« 4, = 4% 4 F_* T Tt T e o™ T L et et A Tdeeraw 7o wn e



Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2006 yang terdiri dari kelompok industri
pengolahan dan pangan, sandang dan kulit, kimia dan bahan bangunan, kerajinan
dan umum, logam dan jasa memiliki nilai output mencapai Rp.525.899.677.000.
Dengan persentase kontribusi terbesar adalah industri pengolahan pangan
(38,56%), sedangkan untuk industri yang lain sandang dan kulit (24,81%),
kerajinan dan umum (19,70%), kimia dan bahan bangunan (12,59%), serta logam

dan jasa (4,33%).%
b. Investasi di Bidang Pertanian dan Peternakan

Sektor yang tidak boleh dilupakan adalah peluang investasi dalam bidang
agrobisnis. Sektor pertanian masih merupakan prioritas dengan tujuan
meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya masyarakat pedesaan. Kendati
wilayahnya relatif sempit, namun Provinsi DIY termasuk daerah yang cukup
potensial sebagai penghasil benih, baik untuk komeditas pertanian, perkebunan,
kehutanan, maupun komoditas lain seperti peternakan dan perikanan. Karena itu,
tekad Pemprov DIY untuk mewujudkan DIY scbagai salah satu pusat perbenihan
di Indonesia perlu mendapat dukungan berbagai pihak dengan langkah-langkah
riil. Teknologi maupun kebijaksanaan pembangunan pertanian perlu

disebarluaskan secara cepat dan mudah dipahami oleh masing-masing
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untuk diproses lebih lanjut dan digunakan dalam pengelolaan usahatani termasuk

didalamnya proses produksi, pengolahan dan yang berorientasi agribisnis.®

c. Investasi di Bidang Pariwisata

Sebagai propinsi yang dipenuhi kota-kota peninggalan sejarah dan warisan
budaya. Nilai unik dari karakteristik Yogjakarta sebagai kota sejarah dan
pendidikan membuat daya tarik yang cukup besar dari pihak pengunjung baik
dalam maupun lvar negeri. Puncak kejayaan Jawa kuno masih lekat dari
masyarakat serta keunikan cerita-cerita legenda memberikan nilai tambah yang
lebih sebagai daerah wisata yang diminati pengunjung. Nuansa keraton
Yogjakarta yang kosmis religius magis merebut perhatian dunia untuk mencari
tahu lebih banyak tentang wilayah DIY ini.

Provinsi D.I Yogyakarta diperkirakan memiliki obyek wisata sebesar 112
obyek. Terdiri dari 72 obyek wisata budaya dan 27 obyek wisata alam, 13 obyek
wisata minat khusus serta beberapa obyek wisata buatan yang cukup representatif
seperti Taman Pintar. Berbagai macam obyek tersebut tersebar di seluruh
kabupaten. Jumlah obyek wisata yang paling banyak terdapat di Kabupaten
Gunung Kidul dengan dominasi wisata budaya. Untuk wisata minat khusus paling
banyak terdapat di Kota Yogyakarta. Karena di wilayah ini terdapat berbagai

bangunan bersejarah dan tempat-tempat khas yang menyimpan kekayaan budaya.
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Sedangkan wisata alam banyak terdapat di Kabupaten Gunung Kidul berupa
panorama pantai yang indah disebagian besar wil::tyahnya.70

Berdasarkan asal negaranya terdapat 6 negara asal terbanyak wisatawan
asing yang berkunjung ke Provinsi D.I Yogyakarta dan menggunakan jasa
penginapan hotel. Negara tersebut masing-masing adalah Amerika Serikat (6,8%),
Belanda (20,12%), Jerman (5,73%), Perancis (5,42%), Malaysia (6,90%), Jepang
(13,65%), dan sisanya sebanyak (41,38%) berasal dari bebagai negara baik Asia
maupun Eropa. Dari data tahun 2006 wisatawan yang paling banyak berasal dari
Belanda dan Jepang dengan jumlah masing-masing sebanyak 15.726 dan 10.669
orang. Dengan rata-rata menginap menurut 1,74 malam untuk semua hotel
bintang. Akomodasi yang tersedia di Provinsi D.I Yogyakarta memiliki tingkat
hunian sekitar 34% dari total hotel yang ada. Rata-rata tingkat hunian untuk hotel
berbintang adalah 41% sedangkan untuk hotel non-bintang hanya sekitar 26%

setiap tahunnya.”’

Dengan latar belakang kota DIY yang sangat kompleks seperti diatas
sangat tidak menutup kemungkinan bahwa semua bidang potensi yang ada bisa
dikembangkan dengan lebih baik. Hanya saja semuanya harus berjalan sinergis
dengan peraturan daerah yogyakarta (perda). Selain Investasi yang diterangkan
diatas, Investasi yang bisa dikembangkan di DIY juga bisa pada jasa. Pemda DIY
bisa membuat setingan peluang investasi yang unik tapi sangat kompetan, dengan

menjadi salah satu tujuan wisatawan maka dar sisi ini bisa dimanfaatkan menjadi
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peluang yang lebih besar untuk investasi di bidang industri, dalam hal ini adalah
industri-industri yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan konteks
pariwisata tersebut.

Investasi langsung bisa berupa investasi di bidang perhotelan dan
tatakelola tempat pariwisata dengan lebih seksama. Sedangkan yang tidak
langsung bisa merupakan peningkatan investasi pada beberapa industri seperti
Industri makanan dan minuman. Mengingat dari data yang didapat, industri ini
pernah mempunyai persentase yang tinggi yaitu 46,87% di tahun 2004."

Adapun proyek-proyek di Provinsi DIY yang dapat dijadikan sebagai
potensi investasi adalah sebagai berikut:”

Tabel 4.1
Potensi Investasi di DIY Bidang Pariwisata

+ Pariwisata

No | Nama Proyek/Project Title Lokasi / Location

1. Sportainment/Sport Center Yogyakarta

2. Managemen Pariwisata Pantai Bantul Bantul

3. Pengembangan Kawasan Pantai Samas Bantul

4. Pangkalan Aerosport Depok Bantul

5. Museum Gunung Merapi Sleman

6. Pengembangan Kawasan Stadion Internasional | Sleman
Maguwoharjo

7. Resort Ekslusif Gunungkidul

8. Bunder Forest Park Gunungkidul

9. Pengembangan Kawasan Pantai Sepanjang Gunungkidul
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10. | Pengembangan Wisata Pesisir Pantai Trisik Kulonprogo
11. | Pengembangan Wisata Pantai Glagah Kulonprogo
12. | Pengembangan Pariwisata Clereng Taman Clereng | Kulonprogo
13. | Pengembangan Pariwisata Waduk Sermo Kulonprogo
14. | Pengembangan Pariwisata Puncak Suroloyo Kulonprogo
15. | Pengembangan Pariwisata Ancol Kulonprogo
16. | Pengembangan Pariwisata Gua Kiskendo Kulonprogo
17. | Pengembangan Pariwisata Sendangsari Waterboom | Kulonprogo
Tabel 4.2 -
Potensi Investasi di DIY Bidang Perdagangan
< Perdagangan
No | Nama Proyek Lokasi
1. Pusat Perdagangan Kulonprogo
2. Pengembangan Pasar Negeri Kulonprogo
Tabel 4.3
Potensi Investasi di DI'Y Bidang Industri
% Industri
No | Nama Proyek Lokasi
1. Industri Kulit Piyungan Bantul
2. Industri Perhiasan Yogyakarta & Bantul
3. Pengemasan Sleman & Bantul
4. Industri Gula DIY
5. Kawasan Industri Piyungan Piyungan Bantul,
6. Industri Komponen dan Perakitan Sepeda Motor | Sleman
7. | Industri Garmen/Pakaian Sleman & Bantul
8. Furniture Sleman & Bantul




9. Pengelolahan Batu Andesit Kulonprogo
10. | Industri Marmer Kulonprogo
11. | Kawasan Industri Sentolo Kulonprogo
12, | Industri Pengelolahan Tanaman obat Kulonprogo
Tabel 4.4
Potensi Investasi di DIY Bidang Pertanian
¢ Pertanian
No | Nama Proyek Lokasi
1. Seed Center Krisan Sleman
2. Pertanian Biofuel Gunungkidul
3. Pertanian Singkong Gunungkidul
4, Pembuatan Pabrik Pupuk Organik Bantul
5. Penggemukan Sapi Sleman
6. Peternakan & Penggemukan Sapi Gunungkidul
7. Budidaya Pakan Ternak Gunungkidul
8. Peternakan Kambing Etawa Kulonprogo
9. Peternakan & Penggemukan Sapi Kulonprogo
10. | Industri Kelapa Terintregasi Kulonprogo
11. | Tambak Udang / Kolam Bandeng Kulonprogo
12. | Pengembangn Industri Perikanan Kulonprogo
Tabel 4.5
Potensi Investasi di DIY Bidang Pertambangan dan Energi
+» Pertambangan & Energi
No | Nama Proyek Lokasi
1. Pembangkit Energi Listrik (Mikro Hidro) Kulonprogo
2. Pertambangan Bahan Galian C Gunungkidul &




Kulonprogo
Pengembangan Bahan Galian Prospektif Marmer | Kulonprogo
Pengembangan Bahan Galian Prospektif Andesit | Kulonprogo
Penambangan & Pengolahan Batu Gamping Kulonprogo

ada di DIY.

Melihat potensi yang dimilik oleh Provinsi DIY, pihak Kyoto sebagai mitra
kerjasama dalam hal ini mencoba untuk menciptakan peluang bisnis dan investasi

bagi pengusaha Jepang pada umumnya untuk dapat memanfaatkan potensi yang

Adapun daftar PMA Jepang yang melakukan investasi di Provinsi DIY antara

lain:™
Tabel 4.6
TABEL PMA ASAL JEPANG

No. | Nama Perusahaan Bidang Usaha Nilai Investasi
’ 1. | PT. Nexton Jasa Perdagangan Ekspor US$ 50.000

2. | PT. Taman Sakura Martani | Jasa Akomodasi US$ 1.043.312

3. | PT. Paradis Bali Indah Biro Perjalanan Umum US$ 4.070

4, | PT. Haruna Wisata Biro Perjalanan Wisata US$ 100.000

5. | PT. Lezax Nesia Jaya Industri Barang dari Kulit Us$

2.307.430.000
6. | PT. Takii Indonesia Industri benih sayuran dan buah- | US$ 2.000.000
buahan

7. | PT. Kawamoto Kenshusei | Jasa perdagangan ekspor US$ 11.800

8. | PT. Japanese Ina Basic Industri pakaian jadi dari tekstil | US$ 166.378

9. |PT. Japan Indonesian |Jasa pelatihan bahasa Jepang | US$ 220.648
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Basic dan ketrampilan

10.

PT. Indo Ekstrim Perdagangan ekspor dan impor | US$ 150.000

Dari tabel PMA diatas dapat diketahui bahwa terdapat upaya pemanfaatan potensi
DIY melalui investasi asing yang dilakukan oleh Jepang. Dimana pihak Jepang
memanfaatkan potensi seperti pada bidang pertanian, pembenihan, industri serta
pariwisata di Provinsi DIY.

Upaya yang dilakukan oleh prefektur Kyoto atau pun cara yang ditempuh dalam
kerjasama untuk beinvestasi di DIY adalah dengan kunjungan-kunjungan pihak
Kyoto ke DIY yang pada dasarnya merupakan bagian dari MoU yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

Adapun kunjungan-kunjungan pihak Prefektur Kyoto maupun pihak DIY serta

maksud kunjungan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kunjungan Pihak Kyoto Prefektur ke Provinsi DIY

1) Kunjungan dari Anggota Kyoto Prefectural Assembly serta Pengusaha-
pengusaha asal Jepang ke Provinsi DIY pada tanggal 13 Oktober 2011.
Kunjungan ini membahas tentang potensi yang ada di Provinsi DIY.
Potensi investasinya antara lain agriculture, biotechnology, pendidikan,
infrastruktur, tourism, industri dan masih banyak lagi. Yogyakarta juga
merupakan kota yang berorientasi export yang saat ini terus dikembangkan

seperti kerajinan, pertanian dan perdagangan. Diungkapkan pula oleh
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mereka yakin bahwa Yogyakarta bisa semakin berkembang di kemudian
hari. Kunjungan ini bertujuan untuk menginformasikan adanya
kemungkinan kerjasama bisnis antara para pengusaha Jepang dengan para
pengusaha di Provinsi DIY. Kunjungan ini dibuka oleh ketua umum
KADIN DIY Drs. Nur Achmad Affandi., MBA.”?

Adapun delegasi dari Prefecture Kyoto dalam kunjungan ini antara lain:"

1. Mr. Teiichi Aramaki, sebagai mantan Gubernur Prefektur Kyoto;

2. Mr. Hiroshi Hayashida, sebagai anggota Prefectural Assembly Kyoto; .

3. Mr. Ryuzo Aramaki, sebagai anggota Prefectural Assembly;

4, Mr. Sunichi Kano, sebagai Kepala KANOX Corporation,;

5. Mr. Masakazu Tsubouchi, sebagai mantan anggota Prefectural
Assembly;

6. Mr. Kiyoshi Nakagawa, sebagai anggota Prefectural Assembly;

7. Mr. Kenji Narita, sebagai Kepala Sikan Building Corporation;

8. Mr. Takeshi Maenami, sebagai anggota Prefectural Assembly.

2) Kunjungan Delegasi Kyoto Prefecture ke Provinsi DIY pada tanggal 22-23
November 2004. Kunjungan delegasi Kyoto Prefecture ini dalam rangka
Peringatan ke-20 Kerjasama Pemerintah Provinsi DIY dengan Prefektur
Kyoto. Delegasi Kyoto Prefecture dipimpin oleh Mr. Hiroshi Hayashida
yang merupakan putra dari Mantan Gubermur Kyoto Mr. Hayashida

Yukio. Selama berada di Yogyakarta, delegasi Prefektur Kyoto tersebut

% Potensi Investasi Yogyakarta, (di akses pada 11 Mei 2012) melalui
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3)

mengunjungi obyek wisata yang ada di Provinsi DIY pada tanggal 23
November 2004.
Obyek wisata yang dikunjungi adalah Golden Cocoon Factory serta Sentra
Industri Tradisional yang dalam hal ini berupa Kerajinan Perak Kota Gede
dan sentra industri kerajinan gerabah di Kasongan. Adapunl agenda yang
dilaksanakan dalam kunjungan ini pada tanggal 22-23 November 2004
adalah sebagal berikm‘lt:77
1. Pertemuan dengan Bapak Gubernur;
5 Kunjungan ke Kraton Yogyakarta, Candi Prambanan, Candi
Borobudur, Golden Cocoon Factory dan industri tradisional;
3. Pertemuan dengan penerima Beasiswa dar Kyoto Prefecture
Jepang di UGM,;
4. Pembahasan draft exchange program Kerjasama Provinsi DIY-
Kyoto Tahun 2005;
5. Seleksi calon peserta High School Cultural Festival.
Kunjungan Gubermur Kyoto ke Provinsi DIY pada tanggal 16 Juli 2005.
Kunjungan ini dalam rangka memperingati 70 tahun kerjasama Provinsi
DIY dengan Prefektur Kyoto. Gubermur Kyoto Keiji Yamada pada
kunjungan ini bermaksud untuk mengadakan perencanaan Te-Collabo
(teknologi kolaborasi) yaitu antard Batik dengan Kimono. Dalam
kunjungan ini pihak Pprefektur Kyoto memberikan‘ cinderamata berupa kain

tenun yang dibuat oleh Mr. Hosoo seniman terkenal di Kyoto- Dalam

7 pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sekertariat'Daerah dalam Daftar Surat
Masuk.
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kunjungan ini pula Gubernur DIY serta Gubernur Kyoto menandatangani
prasasti peringatan ke 20 tahun kerjasama yang diresmikan di Ullen
Sentalu Museum Kaliurang. ™

4) Pada tanggal 20 Juli 2005 telah diadakan pertemuan Komite Kerjasama di
Yogyakarta yang dan kedua belah pihak baik dari DIY maupun Prefektur
Kyoto telah menyepakati beberapa hal antara lain dengan melakukan
penyesuaian bidang kerjasama yang meliputi bidang Promosi Pariwisata
menjadi “Pariwisata dalam arti luas serta penambahan Bidang Kehutanan,
Perkebunan, Pertanian serta Perikanan.”

5) Kunjungan Gubernur Prefektur Kyoto Keiji Yamada ke DIY pada tanggal
14-15 April 2007. Dalam rangka memperingati kesepakatan hubungan
kerjasama Provinsi DIY dengan Prefektur Kyoto (sister province) ke 21.
Pemerintah Provinsi DIY dan Kyoto Prefecture menyelenggarakan
kegiatan pameran bertajuk “Te-Collabo” (Technology Collaboration) yang
merupakan salah satu usulan program kerjasama dari pihak Kyoto tahun
2007.%°
Hal ini dimaksudkan untuk memperkokoh hubungan kerjasama Jogja-
Kyoto sister province ke 21. Gubernur Keiji Yamada pada pidatonya
dalam acara ini menyampaikan bahwa kerjasama di bidang Te-Collabo ini

diharapkan mampu membangkitkan Local Industry yang sempat terhenti

akibat Gempa Bumi tahun 2006. Seperti Batik Imogiri, Lurik Krapyak Pak

" pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sekertariat Daerah, Te-Collabo (technology
collaboration) hal 8.
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6)

7

Dibyo, Kerajinan Batik Kayu dan pengrajin tenun Serat Alam
Gamplong.m

Pada tahun 2008, delegasi Prefektur Kyoto mengirimkan ahli bangunan
dari Kyoto yaitu Mr. Hiroki Okumo dan Mr. Yasuhiro Yamaguchi untuk
membantu dalam restorasi cagar budaya yang rusak akibat gempa tahun
2006.32 Kepala Sub Bidang Kerjasama Luar Negeri Provinsi DIY Bapak
Imam Pratanadi menambahkan bahwa kunjungan dari delegasi Kyoto
tersebut juga mempelajari karakter bangunan Kayu yang dalam kondisi
baik meskipun telah terjadi gempa bumi tahun 2006.%

Kunjungan Delegasi Prefektur Kyoto ke Provinsi DIY pada tanggal 21
Oktober 2010 di Hotel Inna Garuda, Jalan Malioboro, Yogyakarta.
Maksud dari kunjungan tersebut adalah untuk memperingati 25 Tahun
Kerjasama sister province antara Provinsi DIY dengan Prefektur Kyoto
Jepang. Kedua belah pihak juga mengadakan meeting di Hotel Inna
Garuda dengan mengangkat topik “The Future of DIY-Kyoto Cooperation
: Barrier, Potential and Opportunity” dan juga “ The Te-Collabo Potential
as a Trigger in Developing Cooperation between DIY and Kyoto in the
field of People’s Economic Empowerment”. Acara tersebut dihadiri oleh
Pemerintah Prefektur Kyoto, Pemda Provinsi DIY, Perguruan Tinggi, serta
Pengusaha/Yayasan/Swasta dengan pemateri dari pihak DIY yakni Bapak

Usmar Salam (Jurusan Hubungan Internasional-Fisipol UGM) dan

® Thid

%2 Biro Kerjasama Setda Provinsi DIY, Laporan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Luar Negeri

gghun 2008, Ha_l 9,
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BAPPEDA Provinsi DIY, serta dari pihak Prefektur Kyoto yakni Mr.
Mitsuhiko Kirimura (Director Of the International Affair Division) dan
Mr. Kuroda (Te-Collabo Exhibition).>*

Menurut Kepala Sub Bidang Kerjasama Luar Negeri BKPM Provinsi DIY,
bahwa pada tahun 2010 industri pakaian Te-collabo ini sudah dipasarkan

di Jepang tepatnya di wilayah Takashimaya.®

b) Kunjungan Provinsi DIY ke Kyoto Prefektur

1) Kunjungan delegasi Provinsi DIY ke Kyoto pada tanggal 10-14 November
2005. Kunjungan ini dalam rangka memperingati 20 tahun Kerjasama
Provinsi DIY dengan Prefektur Kyoto. Perwakilan dari delegasi DIY
antara lain Gubernur DIY beserta GKR Hemas dengan didampingi oleh
pejabat daerah yang berkaitan dengan bidang kebudayaan, pariwisata dan
kerjasama dengan pihak luar negeri. Kenjungan ini juga berkenaan dengan
penyelenggaraan promosi pariwisata DIY. pemerintah Prefektur Kyoto
menyediakan ruangan 200 m2 di gedung Nishijin Textiles Center yang
berlokasi di pusat kota Kyoto. Dalam kunjungan ini, pemerintah Prefektur
Kyoto berkkeinginan kuat untuk ikut membantu upaya promosi promosi

pariwisata DIY di Jepang khususnya Kyoto.B(’

8 Badan Kerjasama dan Penanaman Modal Prov. D1Y, Development Cooperation of Yogyakarta
Special Region and Kyoto Prefecture In The framework of 25 years Cooperation, Yogyakarta 21
Oktober 2010 hal 3.

% Wawancara dengan KaSubbid kerjasama luar negeri BKPM Provinsi DIY Bapak Imam
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2) Kunjungan delegasi Provinsi DIY ke Prefektur Kyoto pada Jum’at 8

Oktober 2010. Kunjungan ini dalam rangka memperingati 25 tahun

kerjasama sister province DIY-Kyoto. Maksud kunjungan DIY-Kyoto

adalah untuk mempresentasikan potensi yang ada di DIY kepada Prefektur

Kyoto perihal membuka peluang investasi asing khususnya bagi para

pengusaha Jepang. Gubernur DIY mempresentasikan potensi DIY di

Kyoto tepatnya di Kamar Dagang Kyoto yaitu Kezaido Yukai. Delegasi

DIY beranggotakan 16 orang yang terdiri dari:*’

1.

2.

8.

9.

Hamengku Buwono X, Governor of Yogyakarta Special Region
GKR. Hemas, Governor Spouse

Ir. Tavip Agus Rayanto, M.Si, Assistant Regional Secretary for
Government and People Welfare

Tazbir, SH, M.Hum, Head of Department of Tourism

Djoko Dwiyanto, Head of Department Culture

Supriyatno, President of BPD Yogyakarta Special Region

Imam Widodo, Yogyakarta Area Manager of BRI Bank

Hertanto, Yogyakarta Branch Manager of BTN Bank

Robby Kusumaharta, Business Man

10. Hari Dendi, Chairmar of Yogyakarta Cultural Council

11. George Iwan Marantika, Business Man

12. Bagus Ardi Baliantara, Chairman of Indonesian Tourism Society

(MFI)

%7 Badan Ker_]asama dan Penanaman Modal Prownsx DIY Laporan Perjalanan Dinas melalui
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13. Mr. Kuroki, Business Man

14, Mr. Kuroda, Yarsilk Foundation

15. Heru Suroso, Head of Cooperation Division

16. Imam Pratanadi, Head of International Cooperation Sub Division.

3) Kunjngan delegasi Provinsi DIY ke Kyoto pada tanggal 10-22 November

2005. Kunjungan ini dalam rangka memperingati 20 tahun kerjasama
sister province DIY-Kyoto. Perwakilan delegasi DIY ini1 beranggotakan 15
orang. Dalam kunjungan ditampilkan pameran-pameran kolaborasi antara
seniman Jogja-Kyoto yaitu pameran Batik Kraton Yogyakarta, pameran
sutera emas dan fashion show. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
delegasi DIY di Kyoto dalam hal ini antara lain adalah penyerahan secara
simbolis Gamelan oleh Gubernur DIY, Pagelaran Kesenian, Pameran
Workshop Batik serta Promosi pariwisata. Dalam acara ini di hadiri oleh
10.000 pengunjung dari berbagai kalangan serta juga ditampilkan pameran
pariwisata oleh pemerintah Daerah Jogjakarta dan Travel Dialogue.

Adapun perwakilan delegasi DIY antara lain:®

1. Mrs. Pembayun / GKR Pembayun

2. Mr. Nieko Messa Yudha / KPH. Wironegoro
3. Ms. Nurmagupita

4. Ms. Arti Ayya Fatimasari Wironegoro

5. Mstr. Drastya Wironegoro



6. Ms. Winni Septiani Rosdiana

7. Mrs. Grace Eko Putranto

8. Ms. Manda Puntarining (Royal Silk)

9. Mrs. Sukmawati Nita Lestari (Fashion Designer)
10. Mrs. Wahyuning Asrining Pury (Model)

11. Ms. Zora Vidyanata (Model)

12, Mr. Bambang Sumardiyono (Batik Artist}

13. Mrs. Sarjiyem (Batik Demonstrator)

14. Mstr. Surya Gumilang (assistant designer)

15. Mrs. Supriyatmi (batik demonstrator)

Setelah melihat adanya kunjungan-kunjungan vyang dilakukan oleh
Prefektur Kyoto ke DIY, penulis menganalisa bahwa adanya upaya yang
dilakaukan oleh pihak Prefektur Kyoto dalam kerjasama sister province ini untuk
menjalin kerjsama dalam bentuk investasi. Karena terlihat adanya indikator
seperti kunjungan-kunjungan delegasi Kyoto ke tempat-tempat pariwisata dan
industry di DIY serta dalam kunjungannya Prefektur Kyoto hadir bersama para
pelaku bisnis yang ada di Jepang. Serta juga kunjungan pihak DIY ke Kyoto
untuk mempresentasikan potensi DIY kepada pihak Kyoto dengan maksud untuk
menarik perhatian khususnya kepada para pengusaha Jepang. Seperti juga pada
kunjimgan yang membahas tentang Te-Collabo, dimana misi dari program ini

adalah untuk mengkolaborasikan antara Batik dengan Kimono agar mampu
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menunjiukkan adanya upaya bisnis serta investasi yang dilakukan oleh Prefektur

Kyoto. Menurut Kepala Sub Bidang Kerjasama Luar Negeri BKPM Provinsi DIY,

bahwa pada tahun 2010 industri pakaian Te-collabo ini sudah dipasarkan di

Jepang tepeitnya di wilayah Takashimaya.®

Untuk lebih menegaskan berikut adalah perusahaan-perusahaan Jepang yang

berinvestasi di Provinsi DIY pasca sister province, sebagai penjelasan lebih lanjut

tentang perusahaan-perusahaan di atas;”

1)

2)

PT. TAMAN SAKURA MARTANI

PT. Taman Sakura Martani merupakan perusahaan asal Jepang yang
bergerak di bidang Jasa Akomodasi (Hotel). Perusahaan ini masuk ke
Provinsi DIY pada tanggal 27 Februari 1995 dan berlokasi di J1. Solo
Km 15,5 Dusun Klurak Kel. Taman Martani Kec. Kalasan Kab.
Sleman Provinsi DIY. Tenaga kerja yang ada di perusahaan ini
berjumlah 37 orang. Produksi barang/jasa dari perusahaan ini berupa
Hotel dan Cottage. Nilai investasi perusahaan ini sebesar USS$
1.043.312.

PT. HARUNA WISATA

PT. Haruna Wisata adalah perusahaan yang bergerak di bidang Biro
Perjalanan Wisata berupa jasa travel dan akomodasi. Perusahaan ini

masuk ke Provinsi DIY pada tahun 2000 dan berlokasi di JL. Kali

8 Wawancara dengan KaSubbid kerjasama lvar negeri BKPM Provms: DIY Bapak Imam
Pratanadi pada tanggal 28 Jum 2012 jam 09: 30
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3)

4)

5)

Urang Km. 12, Gg. Candi Mendiro, Ngaglik, Sleman, Provinsi
Yogyakarta. Nilai investasi perusahaan ini sebesar US$ 100.000.

PT. LEZAX NESIA JAYA

Merupakan PMA asal Jepang yang berinvestasi di Provinsi DIY. PT.
Lezax Nesia Jaya adalah perusahaan yang bergerak pada bidang
industri barang dari kulit. Jenis barang vyang di produksi oleh
perusahaan ini berupa Golf Glove dan Batting Glove. Tenaga kerja
yang ada di perusahaan ini berjumlah 397 orang. Perusahaan ini masuk
ke provinsi DIY pada tanggal 1 Mei 2001 yang berlokasi di Jl. Kel.
Sendangtirto Kab. Sleman Kec. Berbah Provinsi DIY. Nilai investasi
perusahaan ini di Provinsi DIY sebesar 2.307.430.000 rupiah.

PT. KAWAMOTO KENSHUSEI INDONESIA

Merupakan perusahaan asal Jepang yang berinvestasi pada bidang Jasa
Perdagangan Ekspor, jenis produk/jasa perusahaan ini adalah ekspor
barang dagangan berupa Furniture, Keramik, Aksesoris, dan Interior
rumah. Perusahaan ini melakukan investasi di Provinsi DIY pada
tanggal 1 Juli 2002 yang beralamat di J1. Cangkringan KM.3 Sleman
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tenaga kerja yang ada di
perusahaan ini berjumlah 8 orang. Nilai investasi PT. KAWAMOTO
KENSHUSEI INDONESIA di Provinsi DIY sebesar US$ 11.800.

PT. NEXTON

PT. Nexton adalah perusahaan asal Jepang yang bergerak di bidang
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6)

7

8)

2002 dan berlokasi di Jl. Imogiri Km 5 Provinsi DIY. Jenis.
produk/jasa perusahaan ini adalah ekspor barang dagangan berupa
kerajinan dari kayu dan kerajinan dari batu. Perusahaan ini memiliki
nilai investasi sebesar US$ 50.000.

PT. PARADIS BALI INDAH

Perusahaan ini bergerak di bidang Biro Perjalanan Umum yakni berupa
Tour and Travel. PT. Paradis Bali Indah masuk ke Provinsi DIY pada
tahun 2004 dan berlokasi di JI. Arter No.2, Nanggolan Marguwoharjo
Provinsi DIY. Nilai investasi perusahaan ini sebesar US$ 4.070.

PT. TAKII INDONESIA

PT. Takii Indonesia adalah perusahaan Jepang yang bergerak pada
bidang budidaya benih sayuran/holtikultura, buah-buahan serta
perdagangan besar (Distributor Utama). Perusahaan ini masuk ke
Provinsi DIY pada tanggal 7 April 2006 yang berlokasi di JI.
Kaliurang KM. 18 Padasan, Duwetsari Kelurahan Pakembinangun,

Kec. Pakem Kab. Sleman Provinsi DIY. Tenaga ketja yang ada di

- perusahaan ini berjumlah 21 orang. Jenis barang dan jasa yang ada di

- -
perusahaan ini berupa benih sayur"ﬁhnfdan?buﬁga‘.\(vegerables and flower

-

by

seed) dan Distributdr utama benih sayurari\f~Nildi'%inyestasi perusahaan
Wt .

_ N
ini sebesar US$ 2.000.000. ‘“\ LT L

PT. JAPANESE INA BASIC ) N
PT. Japanese Ina Basic ini adalah perusahaan asal Jepang yang

berinvestasi di Provinsi DIY. Perusahaan ini masuk ke Provinsi DIY

38




9

pada tanggal 29 April 2008 yang berlokasi di J1. Prambanan Pakem
Km 3, Taman Martani, Kalasan Kab. Sleman Provinsi DIY.
Perusahaan ini bergerak pada bidang Industri Pakaian Jadi dari Tekstil.
Tenaga kerja yang ada di perusahaan ini berjumlah 8 orang. Nilai
investasi perusahaan ini sebesar US$ 166.378.

PT. JAPAN INDONESIAN BASIC

Perusahaan ini merupakan perusahaan Jepang yang berinvestasi di
Provinsi DIY. Perusahaan ini masuk ke Provinsi DIY pada tanggal 22
Februari 2008 yang berlokasi di Jl. Prambanan Pakem Km 3, Tulung,
Tamanmartani, Kalasan Kab. Sleman Provinsi DIY. PT. Japan
Indonesian Basic adalah perusahaan yang bergerak pada bidang Jasa
Pelatihan dan Keterampilan Tenaga Kerja. Tenaga kerja yang ada di
perusahaan ini berjumlah 8 orang. Investasi perusahaan ini di Provinsi

DIY sebesar US$ 220.648.

10) PT. INDO EKSTRIM

PT. Indo Ekstrim adalah perusahaan asal Jepang yang ada di DIY.
Perusahaan ini bergerak pada bidang Perdagangan ekspor dan impor.
Perusahaan ini masuk ke Provinsi DIY dan berinvestasi pada tanggal
28 Januari 2009 yang berlokasi di JI. Imogiri Timur Km 7,5 Kel.
Tamanan Kec. Banguntapan Kab/Kota Bantul Provinsi DIY. Tenaga

kerja j;fang ada di perusahaan ini berjumlah 6 orang dan nilai
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Ke 10 perusahaan diatas merupakan PMA asal Jepang yang berinvestasi di
Provinsi DIY. Dari data-data yang diperoleh dari PMA tersebut, penulis
menganalisa beberapa hal terkait dengan kepentingan Prefektur Kyoto.
Perusahaan-perusahaan asal Jepang tersebut merupakan bukti konkrit bahwa
melalui ketjasama sister province antara Provinsi DIY dengan Prefektur Kyoto,
pihak pengusaha serta perusahaan-perusahaan Jepang dapat melakukan investasi
di Provinst DIY. Kepala Bidang Kerjasama BKPM Provinsi DIY Bapak Heru
Suroso menjelaskan bahwa kondisi kerjasama sister province antara DIY-Kyoto
ini sangatlah efektif dan kondusif. Ketika suatu kerjasama telah pada titik yang
kondusif maka upaya-upaya untuk memperluas bidang kerjasamanya pun semakin
meningkat salah satunya yaitu pada upaya investasi.”!

Kerjasama ini juga membuka peluang ekpor industri menengah (UKM)
khususnya bagi provinsi DIY, menurut Bapak Kamijo selaku Kepala Bagian
UKM dan Koperasi menyatakan bahwa perlunya kerjasama dengan pihak luar
negeri untuk upaya meningkatkan kualitas ekspor UKM DIY. Sehingga UKM di
Provinsi DIY dapat bersaing di pasar internasional, berikut adalah UKM DIY

yang bekerjasama dengan pihak luar negeri seperti J epang.92

%! Wawancara dengan Kepala Bidang Kerjasama BKPM Provinsi DIY Bapak Heru Suroso., SH.
Pada tanggal 3 Juli 2012 jam 08:30-09:00.
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Tabel 4.7

Data UKM DIY yang Bekerjasama Dengan Jepang

Nama Perusahaan Tujuang | Komoditi
Ekspor
Kota Yogyakarta | Borobudur Silver Jepang Perak,silver jewelry
Griya Kriyasta | Jepang furniture, wooden
Nugraha furniture, handicraft,
Sleman CV. CITA RONA Jepang | Furniture dari kayu
ANEKA BAMBOO Jepang | Kursi, Meja dIl.
PT. SUKSES JIHE | Jepang Kerajinan kulit
JAYA
YAYASAN DIAN | Jepang Barang dari kulit
MANDALA
Yogya Home Gallery | Jepang Handicraft
Bantul CV. ENORMOUS | Jepang Meubel Kayu
ALLOY
BORNEO Collection | Jepang Perlengkapan rumah
tangga
CV. ALAM INDAH Jepang Ukiran Kayu

UKM tersebut diatas adalah gambaran dari pentingnya kerjasama internasional

sebagai jalan untuk mencapai kepentingan, sebagai daerah yang kaya akan

warisan terdahulu serta kerajinan-kerajinan tradisional yang terkenal, maka upaya

kerjasama pun mendapatkan hasil positif dengan adanya ekspor barang ke luar

negeri, melihat kondisi tersebut penulis menganalisa bahwa kerjasama yang
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kerjasama sister province hal itu terlihat dari tahun ketika kerjasama tersebut

disepakati.

B. Meningkatkan Hubungan Bilateral antara DIY-Kyoto

Pesatnya perkembangan teknologi dewasa ini telah memacu semakin
intensifnya interaksi antar negara di dunia. Meningkatnya intensitas interaksi
tersebut telah mempengaruhi kegiatan eknomi, politik, social dan budaya dalam
suatau negara dengan berbagai pihak di luar negeri, baik yang dilakukan oleh
pemerintah, organisasi non pemerintah, swasta, maupun perseorangan. Kegiatan
kerjsama pada dasarnya merupakan tuntutan dan perlu dilakukan, karena dalam
dimensi global seperti saat ini tidak ada satupun negara yang mampu
menyelesaikan sendiri permasalahannya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan
masyarakat yang senantiasa berkembang sangat komplek dan dinamis.

Melihat kondisi saat ini, maka daerah pun juga harus dituntut untuk
mampu memanfaatkan potensi yang ada dalam daerah tersebut. Karena
perkembangan suatu negara juga harus didukung oleh perkembangan daerah-
daerah yang ada di dalam negara itu sendiri. Untuk itu di dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan, tidak dapat lagi dilakukan secara sentralistik,
akan tetapi dituntut untuk lebih memperhatikan kepentingan dan kebutuhan
daerah karena daerah yang lebih mengetahui dan memahami akan kebutuhannya.
Hal ini dimaksudkan agar negara mampu mencapai kepentingannifa. Kepentingan

nasional sendiri dianggap sebagai faktor penting yang berfungsi sebagai penunjuk
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karena dalam melakukan interaksi dengan negara lain di lingkungan internasional,
setiap negara berupaya untuk mencapai apa yang menjadi tujuan negaranya.

Kestabilan ekonomi ini mencakup kestabilan perekonomian termasuk di
dalamnya mengenai pengelolaan aset melalui kerjasama sister province dengan
DIY yang telah ditandatangani pada tanggal 16 Juli 1985.

Didalam MoU tersebut terdapat program-program yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak yakni Prefektur Kyoto dan juga Provinsi DIY untuk
menjadi tujuan dari kerjasama sister province ini. Program-program didalam MoU
terlampir.**

Untuk meningkatkan hubungan bilateral dengan Provinsi DIY, pihak
Prefektur Kyoto telah melakukan pendekatan melalui program-program kerjasama
yang terus dikembangkan. Adapun Program-program kerjasama yang telah
dilakukan oleh Pihak Prefektur Kyoto dan Provinsi DIY sepertigspada tahun 2004
adanya pembahasan tentang kerjasamsa dibidang konservasi budaya kemudian
tahun berikutnya tepatnya pada tahun 2005 adanya kesepakatan antara DIY-Kyoto
dalam kerjasama bidang promosi pariwisata, perkebunan, dan pertanian,
kerjasama ini kemudian berlanjut pada bidang-bidang kesenian seperti pada tahun
2006 adanya misi kolaborasi kesenian antara kedua belah pihak, kemudian
berlanjut pada tahun 2007 adanya upaya persaingan di pasar internasional melalui

kerjasama industri Te-Collabo, seiring berjalannya waktu kerjasama ini terus dan

terus berlanjut pada aspek—aspek yang lain seperti pada tahun 2008 adanya upaya

% BKPM Provinsi DIY, Laporan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Luar Negeri Tahun 2009.

Hal 7
*4 Lihat lampiran (Garis Besar Program Kerja Yogyakarta Kyoto dalam MoU.)
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kerjasama bidang restorasi cagar budaya, kemudian pada tahun 2009 adanya
kerjasama dibidang cagar budaya dan lukisan anak, pada tahun 2010 adanya
kerjasama dibidang industri sutra liar melalui royal silk foundation, dan yang
terbaru adalah pada tahun 2011 adanya kerjasama bidang pendidikan melalui
program Annual Exchange antara PTS se-DIY dengan universitas di Kyoto.
Setelah melihat program-program kerjasama antara kedua belah pihak,
penulis menganalisa bahwa dalam upaya meningkatkan hubungan bilateral antara
DIY dan Kyoto, dilakukan kerjasama yang semakin meluas hal ini terlihat bahwa
dari tahun 2004 hingga 2011 kerjasama antara keduanya terlihat semakin
meningkat. Sehingga ketika upaya-upaya kerjasama terus ditingkatkan maka

hubungan antara kedu belah pihak akan semakin meningkat dan tentu nya hal ini
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